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Penelitian ini mendeskripsikan, menganalisis, merefleksikan serta 
menginterpretasikan religiusitas Pantekostalisme dan filosofi Sabuwa 
Pitate yang membentuk karakter komunitas Pantekosta di Minahasa 
Tenggara. Dengan menggunakan pendekatan kualitatif, data dikumpulkan 
melalui observasi partisipatif, wawancara mendalam, dan dokumentasi. 
Studi ini mengungkapkan, bahwa nilai-nilai Sabuwa Pitate telah 
menginspirasi konsep praksis reilgiusitas Pantekostalisme melalui 
integrasi nilai ajaran Pantekosta dengan kearifan lokal Minahasa, 
pengalaman Roh Kudus, dan praktik ibadah yang menekankan 
kebersamaan dan kekeluargaan. Hal ini sebagai model Pendidikan Kristen 
yang unik, di mana iman tidak hanya dipraktikkan dalam ibadah formal, 
tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari. Hasilnya, pendekatan ini telah 
berkontribusi pada pembentukan karakter komunitas Pantekosta di 
wilayah ini, sehingga memiliki identitas religius yang kuat dalam hal 
persatuan dan kekeluargaan, pendidikan dan pengajaran, etos kerja tinggi 
dan peran sosial di masyarakat. Penelitian ini memberikan kontribusi 
penting dalam memahami bagaimana agama dan budaya lokal dapat 
saling memperkaya, serta menyarankan pentingnya pengembangan 
model pendidikan agama Kristen untuk transformasi sosio-religius di 
Masyarakat.
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This study describes, analyzes, reflects on, and interprets Pentecostal 
religiosity and the Sabuwa Pitate philosophy that shapes the character of 
the Pentecostal community in Minahasa Tenggara. Using a qualitative 
approach, data was collected through participant observation, in-depth 
interviews, and documentation. This study reveals that the values of 
Sabuwa Pitate have inspired the concept of Pentecostal religious practices 
through the integration of Pentecostal teachings with local Minahasa 
wisdom, the experience of the Holy Spirit, and worship practices that 
emphasize togetherness and family. This serves as a unique model of 
Christian religious education, where faith is not only practiced in formal 
worship but also in daily life. As a result, this approach has contributed to 
the formation of the character of the Pentecostal community in this region, 
giving them a strong religious identity in terms of unity and family, 
education and teaching, a high work ethic, and social roles in society. This 
research makes a significant contribution to understanding how religion 
and local culture can enrich each other, and suggests the importance of 
developing models of Christian religious education for socio-religious 
transformation in society.

Keywords: Sabuwa Pitate, Pentecostalism, Character, Pentecostal 
Community


